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PENDAHULUAN
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Indonesia memiliki berbagai macam suku, bangsa, budaya, agama, adat istiadat, keanekaragaman bahasa dan potensi kekayaan alam. Indonesia juga memiliki sumber daya alam yang sangat berlimpah, banyak tempat di indonesia yang dapat dijadikan sebagai objek wisata. Beberapa tempat tersebut memiliki potensi wisata alam yang memiliki daya tarik tersendiri seperti laut, danau, pegunungan, bukit, air terjun dan lain-lain. Oleh karena itu, potensi tersebut harus digali, dimanfaatkan dan dijalankan secara maksimal dengan pengembangan secara berkelanjutan.
Kabupaten Kuningan adalah salah satu daerah yang berada di Provinsi Jawa Barat. Kuningan memiliki potensi wisata alam yang berlimpah karena berada di bawah kaki gunung ciremai. Banyak objek wisata alam yang dapat ditemui di daerah ini seperti Waduk Darma, wisata Cibulan, Telaga Biru dan lain-lain. Air yang berasal dari gunung ciremai banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai objek wisata yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung. Dengan dikembangkannya objek wisata tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pengurangan angka kemiskinan dan pelestarian lingkungan.
Desa Panawuan menjadi salah satu desa yang terpilih sebagai desa wisata. Salah satu wisata yang dimilikinya yaitu Situ Janggala. Situ janggala berupa perairan seluas satu hektar yang saat ini difungsikan menjadi kolam pemancingan ikan. Pada awalnya situ janggala tidak hanya dijadikan sebagai kolam pemancingan, tetapi terdapat wahana air bebek dan rumah makan untuk bersantai bersama keluarga. Namun seiring berjalannya waktu banyak kendala-kendala yang menghambat perkembangan situ janggala sehingga situ janggala mengalami penurunan wisatawan.
Usaha pengembangan objek wisata diperlukan untuk mengembalikan keadaan wisata menjadi lebih baik salah satunya yaitu dibutuhkannya partisipasi masyarakat itu sendiri. Masyarakat memiliki peran penting dalam pengembangan wisata situ janggala, akan tetapi belum semua masyarakat desa panawuan ikut berpartisipasi didalamnya. Beberapa masyarakat yang ikut berpartisipasi hanya yang berusia dewasa sedangkan untuk remaja/pemuda hanya sedikit yang ikut berpartisipasi. Untuk usia remaja/pemuda sempat membuat organisasi pokdarwis tetapi bubar ditengah jalan karena kurangnya anggota yang membuat kesulitan dalam melaksanakan kegiatan. 
Berdasarkan masalah yang penulis teliti, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki persamaan maupun perbedaan dalam penelitian yang dapat dijadikan sebagai referensi yaitu, Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program Tempat Penampungan Sampah sementara (TPS) di Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon yang hasilnya masih terdapat masyarakat yang kurang disiplin dalam membuang sampah pada tempat yang sudah disediakan. Partisipasi masyarakat dalam penggunaan pelayanan online di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Cirebon yang hasilnya tidak semua masyarakat berpartisipasi dalam penggunaan pelayanan online serta tidak semua paham dan mengerti mengenai penggunaan pelayanan online. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan objek wisata pantai karangjahe Kecamatan rembang Kabupaten rembangyang hasilnya masyarakat sudah berperan aktif dalam pengelolaan objek wisata tetapi masyarakat kurang berkreatifitas dan kurang terampil dalam memanfaatkan potensi objek wisata. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa wisata di Desa Sidokaton Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus yang hasilnya partisipasi masyrakat dilakukan dengan kegiatan musyawarah gotong royong dan sumbangan tetapi masyarakat belum berperan aktif dalam kegiatan pengembangan desa wisata karena masyarakat belummemiliki keterbukaan dalam menyampaikan ide pokok gagasan dalam perencanaan kegiatan. Dan terakhir Strategi pemerintah desa dalam Pengembangan desa wisata yang hasilnya strategi pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah desa yaitu menekankan pada pengembangan potensi adat istiadat dan budaya yang ada di desa tetapi akses masuk kedalam desa tersebut masih sulit karena tidak adanya angkutan umum.
Berdasarkan pengamatan penulis terdapat beberapa permasalahan yang terjadi dalam pengembangan wisata situ janggala, seperti :
1. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya partisipasi dalam membantu pembangunan desa.
2. Kurangnya dana yang diberikan Pemerintah Desa untuk menunjang proses pengembangan Wisata Situ Janggala,
3. Kurangnya sarana prasarana untuk mendukung partisipasi masyarakat dalam pengembangan Wisata Situ Janggala.
4. Masyarakat lebih mementingkan proyek pekerjaan untuk keperluan pribadinya daripada mengikuti kegiatan-kegiatan di Desa. Karena sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai pedagang sehingga partisipasi menjadi terhambat.
Menyadari pentingnya partisipasi masyarakat, pemerintah desa sebaiknya membantu memberikan arahan kepada masyarakat betapa pentingnya partisipasi masyarakat dalam membantu kegiatan pengembangan wisata situ janggala.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengambil judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Wisata Situ Janggala Di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan”.
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Masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pernyataan masalah yaitu “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Wisata Situ Janggala Di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan Belum Optimal”.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka masalah yang akan dikaji atau dianalisis dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan masalah (Problem Question) sebagai berikut :
1) Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan Wisata Situ Janggala di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan?
2) Apa saja faktor-faktor penghambat Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan Wisata Situ Janggala di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan?
3) Apa upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan Wisata Situ Janggala di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan?
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Tujuan dan kegunaan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
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5. Untuk mengetahui Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan Wisata Situ Janggala di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan,
6. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan Wisata Situ Janggala di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan,
7. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan Wisata Situ Janggala di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan.
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Kegunaan penelitian dapat ditinjau secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
a. Kegunaan Teoritis
8. Penelitian ini digunakan untuk pengembangan Ilmu Administrasi Publik.
9. Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam bidang Administrasi Publik.
b. Kegunaan Praktis 
1. Bagi Desa : Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi aparat desa dalam mengembangkan wisata Situ Janggala.
2. Bagi Masyarakat : Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesdaran pada masyarakat bahwa partisipasi masyarakat itu sendiri sangat penting dalam pengembangan wisata situ janggal.
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3. Bagi Penulis : Untuk mengetahui bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan Wisata Situ Janggala di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan
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